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A. Latar Belakang Masalah

D1 Pulau Jawa khususnya jumiah lahan pertanian vang produktit sudah
semakin berkurang. Lahan untuk bertami sudah berubah menjadi perumahan,
pertokoan, dan lain-lain yang senantiasa terus menerus diperlukan masyarakat,
sehingga secara berangsur-angsur dan tahun-ke tahun lahao pertanian yang ada
semakin berkurang. Di lain pithak, lahan pertanian vang adapun sudah berkurang
kesuburannyza sehingga menjadi tanah-tanah marginal. Hal ini menjad: tantangan
dalam upava pemanfaatan lahan-lahan lersebut untuk budidaya pertanian. Agar
Kesuburan tanah dapat dipertahankan penggunaan pupuk organik pun tidak dapat
dihindarkan.

Dalam pertanian modern 1ni, penggunaan pupuk kimia mulai dikurangi,
pahkan ditladakan dan dijauhkan diganti dengan pupuk organik. Hal ini
disebabkan pupuk organtk bukan barang baru lagi bagt para petani. sudah sejak
lama pupuk 1 digunakan secara tradisional oleh petani untuk mempc@hankan
kesuburan tanah.

D1 samping 1tu pupuk kinna walaupun kelithatan bisa mempercepat
tumbuhnya tanaman dapat merusak keadaan tanah menjadi gresang, dan jika

dipakai untuk pupuk buah-buahan atau sayur-savuran dan dikonsumsi oieh
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manusia kurang hegitu haik. karena ada pengaruh kimia vang ada pada huah-
buahan atau savur-savuran vang kurang baik terhadap kesehatan manusia.
Sedangkan pupuk organik di samping bisa lebih menyuburkan tanah dan tidak
mempunyai efek yang membahayakan terhadap kesehatan manusia, jika dipakai
memupuk buah-buahan atau savur-savuran.

D1 sini tampak jelas betapa sudah membudayanya pupuk bagi para petani,
bagt mereka pupuk sudah merupakan barang jaminan untuk bisa menghasilkan
tanaman vang subur dan hasil vang melimpah, kendati harapan petani hasil dari
pertanian cukup baik. namun kegagalan panen masih tetap ada vang diakibatkan
dari faktor alam atau curah hujan yang kurang menentu, sehingga hasil tani tidak
memuaskan.

Pinus Lingga (1994 : 1) mengatakan “salah satu sebab kegagalan dalam
menyebarkan tanah dengan pupuk adalah akibat salah pupuk. sebab pupuk,
khususnva pupk buatan. tak lain dari bahan-bakan kimia yang diramu sedemikian
rupa meniru zat vang dikandung oleh tanah”. Oleh karena itu aplikasinva,
dosisnya._ berikut kegunaannya bagi tanaman harus diketahui secara benar sebelum -
memupuk. hal-hal penting seperti inj justru lolos dari perhatian para petani.

Paulus Sigit (2002 : 88) juga mengatakan bahwa “penggunaan pupuk
vang tidak baik atau kesalahan dalam penggunaan pupuk ini disebabkan oleh
beberapa hal berikut: Kekurangan kebutuhan akan jenis dan kegunaan pupuk,
kesalahan dosis atau salah menghitung kebutuhan pupuk. kesalahan prosedur

penggunaannya’,
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Sepercik kearifan vang lehih bhigk, rasanva memang perlu

diteteskan dalam memperkenalkan dan memasyarakatkan teknologi karena

dan putih saja. Begitn puls dengan teknologi vang akan dimasvarakatkan,
dinamika prosesnya tidak hanva sekadar “transfer teknelosi” semata, tetap
berbagat situasi dan kondisi petani vang meniadi lingkungan organiknya, ikut pula
mewarnai dan mendasan dinamika proses pengambilan keputusan terbadap
berbaga: informasi teknologi vang diperkenalkan

Tantanganava iustru adalah penciptasn suaty metodologi vang
manjawab upaya-upava vang sifatnya percepatan untuk mencapai tujuan yang jauh
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dinamika proses pembangunan pertanian diwilayabnya.

kuantitas p!'&.“";ii Lahkan dapatl Glraxibat fatal 3««&; komanan @anaman
(Noviazani, 2002 - 1)

Selain #tu pupuk sering memberikian hasi! vang tidak aptimal bagi tansh
maupun bagi fnaman. Ada fanaman yang tumbuh subyr sesudah dipupuk, tap

scumui-umur tdak mau berbual. Adapun balas berbuak sdal buat sampsi nanen,



kadang-kadang juga tenaman terlihat benvarna kekumingan dengan tanah
mengering setelah dibenn pupuk Dan vang mengecewakan ada tanaman vang

buhannva serta hiava untuk pemupukan sudah cukup besar,
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Penpounaan pupuk vang salah jusa dapat menyebabkan inefistens: pada
Droses pmdukﬁ; contohnya; pemakaian jenis pupuk  vang tidak sesuai dengan

kebutuhan tanaman dan kondisi tanah atay pemilihan produk pupuk tertentn
dengan harga ting@, padahal ada nroduk cara vang kompocist sama tetapi
memilikt harga lebnh murah Alcbatnya biaya produks: memngkat tetapt hasil vang
diperoleh tidak diharapkan

Jika hasil panen tidak memuaskan !merngi}, nmumnya para netani
mernvalahlan pengounaan nada ninuk, vaitn pupuk  tidak bermanfaat, tidak
berkualitas dan sebagainya, bahkan pernab teriadi heberapa petani didaerah bahwa

pupuk membawa berbagai ienis penvakit seperti wereng vang mengakibatkan

Sehingga beberapa faktor persyaratan membenikan pupunk pada tanaman harus
benar-henar diperhatikan agar penggunaan punuk efeltif dan efesien. vaitu
terlebih dahulu dikaji tentang kondisi tanah  Larakter fanaman dan tingkat

L=

nertymbphannva, jenis dan harga pupuk, dosis punuk certa wakty dan cara

melakukan pemupukan.
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eri Agriwawasan (2003:1) juga mengatakan bahwa “Dalam pemberian
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pupuk untuk tanaman. ada beberapa hal yan
pengamb terhadap perkembangan sifat tanah (msik, kimia mawpun Bioleg:) yang
meruglkan serta ada tidaknya gangguan keseimbangan mempersigpkan lahan don
memehihara tanah vane skan berpengaruh terhadap penyerapan unsur hama
tertentu oleh tanaman.

Dart pernyataan tersebut di atac nads alkhirnya cevogvanva diserghlan
kepada Allah SWT AL(Wsn menerangkan bahwa tanaman vang diinginkan
sesuail dengan kehendak manusia tidak terlepas dani kelkumaszan dan kebesaran
Allah SWT, sehagaimana Allah SWT berfirman dalam Surat Al- A’razf ayat 58

dan Q.S Ibrahim avat 25 yaitw
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Artinya:

“Dan tanah vang baik, tanaman-tanamannva tumbub sobur denpan
se1zin Allah, dan tanah yang tidak subur tanaman-tanamannya
hanya merubal wariia  denmxianiali han  meagulangi  tanda-
tandalohocaran {lnmt\ ham orang-orang yang b“"“;\’ukut‘” {Hazhi

Ashshiddiqi dkk, 1984: .!31)‘
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Artinva:
“Pohen itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin
Tuhannya. Aliah membuat permnpamaan-perumpamaan itu untuk
manusia supava mereka selalu ingat” (Hasbi Ashshiddigi dkk, 1984
384).
Jadi semestinya sebelum membeli pupuk kitz sudah punva pengetahuan
tentane pupuk ity kalau tata cara  pemupukan ini dikuasar betul tentu nidak

banyak anggaran vang dikeluarkan dan memberi manfa’at terhadap pertumbuhan

tanaman dan vang nada akhimva kepada manusia yang menanamnya Artinya

Penggunaan pupuk organik pada tanaman palawija sevegyanva digunakan

secara tepat sehingga tidak terjadi kegagalan yang mengakibatkan
kerngian Namun polanola. vang baik dan sesuai dengan petuniuk hasi penelitia

Dan melihat kendala-kendala vang teriadi di desa Saparahiang dalam usaha
pertanian sering terjadi kegagalan kesulitan memperoleh punuk orgamk cictem

nertanian vang masth tradicional vang dicehehlan faktar nendidian keadaan

......... Al

sosial, ekonomi, serta komunikas dengan perkotaan kurang lancar,



R. Pervmusan Masalah

yaitu:

Dalam nemmusan masalah ini, penulis membaginva menjadi tiga bagian
1. Identifikast Masalah

a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian ini adalah: Mengenai Rinlogi terapan upaya penyulub
dinas pertanian dalam meningkatkan penggunaan pupuk organik pada
tanaman palawiia

b Pendekatan Masalah
Pendekatan penelitian ini mempergunalkan pendebatan empirie, tentang

o

2 Pe

nertanian dalam meningkatiean pengounaan pupuk
organik.
lenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalab mengenai Letidakielasan

palawija karena puppk mempunyai peranan penting pada pertumbuhan

tanaman.

mbatasan Masgalah

Agar masalah ini terlihat jelas dan dapat terarah. schingga tidak tegadi

kebeliruan fuea masalah pemahaman dalam membatasan masalah ini, penulis



menutik beratkan kepada upava vang dilakukan penyuluh dinas pertanian

dalam meningkatkan penggunaan pupuk orgamk pada tanaman palawiia

khususava aplikast pupuk L:ahdang pada palawija vang sering digunakan

petars palawija desa Sagarshiang kecamatan Darma kabunsaten Kuningan

3. Pertanvaan Penelitian

I

Bagaimana upava penyuluh dinas pertanian dalam  meningkathan

penggunaan pupuk  organik pada tanaman palawiia di Desa Sagarahiang

Kecamatan Darma Kahupaten Kuningan ?

2. Bagaimana proses penpgunaan pupuk organik pada tanaman palawija vang
dilakukan masyarakat schelum adanva upava penyuluhan pada tanaman
palawijz di Desa Sagarshiang Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan ?

3. Adakah manfast pengaunasn pupuk organik terhadap praduktivitss pertanian
palawiya di Desg Sagarahians Kecamatan Darma Kabupaten Kuningan 7

C. Tujvan Pepelitian

Tujuan Penelitian ini adalah:

a.

b.

Untuk mengetatun upava penvulub dinas pertanian dalam meningkatkan

penggunaan pupuk organik pads tanaman palawija di Desa Sagarahiang

Untuk mengetzhui proses penggunazan pupuk organik vang dilakukan
masyaiakat sebelum adanvs penyuluhsn pada taraman nslawiis di Dess

Saparahiang Kabupaten Kuningan,



¢. Untuk menpetahui manfaat pupuk organik terhadap produktivitas pertanian
masyarakat pada tanaman palawiia di Desa Sagaraliang Kabupaten

Kuningan,

D. Kerangka Pemikiran

Ragi tanaman pupuk sama seperti makanan pada manusia, oleh tanaman
pupuk digunakan untuk perkembangan mulai dari akar, batang sampai  daun,
untuk pertumbuhan tanaman pupuk didefinisikan  cebagai material yang
ditambahkan ke tanmoh stan tajuk taneman denpan fujuan untuk - melenpkapt
ketersediaan unsur hara. Setiap unsur hara mempunyai reakst yang berbeda pada
berbagai jenis tanah.

Keragamar reakst dan interaks: unsur-uncur tersebut bernenoaruh techadan
efisiensi pembernian pupuk. “Kesalahan dalam pemberian pupuk pada jenis tanah
tertentu dapat membuat pupuk yang diaplikasikan tidak bermanfaat bagi tanaman,
karena #u, pengetahuan dasar tentang keadaan tanah. baik sipat fistk maupun sifat
kimianya akan sangat membantu memecahlan macalah-macalah tersebut, bahkan
dapat menentukan pengaturan pemberian unsur hara melalul pupuk”™ (Novizan,
2002 : 3y

Oleh karena pengetahuan dasar sangat diperlukan. maka merupakan
pemukiran dasar vang sejak awal hanw dipertimbangkan vaity hahwa usaha

pertanian tersebut memberikan keuntungan vang dimulai dar penyiapan dan
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penyediaan prasarana produksi, sarana produksi, proses produksi, pengolahan,
pergudangan, dan distribusi produksi pertanian.

Jadi pada dasamya pertlaku petani sangat memerlukan pe.ngctahuai;,
kecakapan dan sikap mental petani itu sendiri. Dalam hal ini pada umnmnya
karens tingkat kesealiteraan hidupnys Gan koadaan lingkungan dimana mereka 1tu
tinggal, dapat dikatakan masth menvedibkan Sehinpgpa menvebabkanb
pengetehuan dan kecakapnnya tetap berads dalam tingkatan rendah dan keadaan
sepert: ini tentu akan menekan sikap mentalnys setisn petent ingin meningkatkan
kesejahteraan hidupnys, akan tetapt halhal diatas merupakan penghalang,

sehingga cara berpikir, cara kerja, dan cara hidup mereka {ama tidak mengalamy

perubshan-nerubahan Qleh karena itu perlu adanva proses adopst dan komunikasi
penyuluhan pertantan.

Dengan digiatkannyva penyuluhan diharapkan akan terjadi perubshan-
perubahan, ferstama pada prileky serta bestuk-bentuk kegiatan pertanian seiring
dengan terjadinya perubahan cara berpikir, cra kerja, cara hidup, pengetahguan
dan sikap mentalnya yang terarsh dun lebith menguntungkan baik hagi dirinva
beserta keluarga maupun hingkungannya.

Jadi para petani vang mengikuti penyvuluban harus mendapatkan kevakinan
terlebih dahulu akan mantaat dari teknologi yang baru. Selanjuinya mercka selain
akan skuf mengikuti penyuluhan-penyuluhan berikutnya, juga mengaiak sesama
petanit lainnya, sehinpgan adopsi (penerapan) icknolom atau hal-hal bary tersebut

akan meluas dan berkembang dalam prakiek dan petani vang satu ke petani vang
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lain. Dengan menecrapkannya teknologt baru  dan vang mengajarkannya adalah
para penyuluh pertanian vang sangat mengerti akan teknologm pertamian, maka
para potani akan peduli pada kegiatan penyuluhan |, bahka penvuluhan leway radio
dan televist akan menjadi kebutuhannys

Namun kenyataan ddapangan yaitu di desa sagarahiang ada diantara sekian
para petam vang telah menerapkan teknelogi baru dan ada pula sebagian petam
yang mengabaikan ussha-usahs penvuluhan bahkan ada yang menolak anjuran
vang dibenkan penyuluhan Kebanyaka diantara mereka terdin dan petant vang
sudah lamjut uswa, fanatk mempertshanken tradist dan pendidikannyz sanpat
rendab atau buta huruf. Akan tetapi karena inereks melihat kenvataan bahvwa hasi
inoves: {pembahzaruan! toknolegt demikian baik, mergks selaniutnva tidak menjadi
penghalang atan banva sekadar apatic {sikep aoull caia

Pada prinsipnva ada tige hal vang harus dipshami bila kita benar-benar
menguasai fala cara penggunasn pupuk, sebagat kunct keberhasilan dalam
pemupukan vaits tansh, tanaman dan pupuk, (Pinus lingga, 1994:4),
Pemupukan akan efektif jika sipat pupub vang dicehgrlen dapst mengmbah atan
melenckapd unsur hara vang teleh tersedia o dalam tanah, karena hanya bersipat
menambah atau melengkapt unsur hara, papuk sebelum digunakan harus diketahu
gzmbarss tentang keoadesn tanshave torlebih dahulu, khususnva kemampuan awal
untuk mendukung nerfumbuhan tanaman.

{Meh kzrenz itu pupuk orgamdk merupakan salah satu bahan yang sangat

penting dalam upava memperbaiki untuk kesuburan tanah. Keenggana sening
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timbul dalam pemakaian pupuk organik karena proses fermentasi atau
pematangannya lama, biaya tenaga kerja dan transfortasi tinggi, serta sering
muncul gulma dan penyakit. (Sert Agriwawasan, 2003 : 2).

Secara kualitatif, kandungan unsur harz dalam pupuk organik tidak danat

lebih nneeul daringda numpk gnoroanil MNamun nenooynaan ‘i)ﬂpﬂl& Qrgam!; acara

a

:

terus menerus dalam rentang waktu tertentu akan menvediakan kualitas tanah
lebih baik dibanding pupuk anorganik.

Berdasarkan hasil penelitian  penggunasn  pupuk  organik  tidak
meninggalkan rosidu pada hasil tanaman, schingga aman bagi kesehatan manusia.
Bahkan pupuk vang dihasilkan akan ditenima negara-negara yang mensyaratkan
batas ambeng residy yang sudsh diberlakuken pada produk tertentu seperti (ch dan
kopt. Saat ini dikenal ada beberapa jemis pupuk organik sehagat pupuk alam
berdasarkan bahan dasammva vaitu. pupuk kandang, pupuk kompos, pupuk hijau,
humus, pupuk burung waletpupuk burung kelelawar pupuk minyvak ikan dan
kascing (kotoran cacing).

E. Langkah-langkah Penelitian
Dalam penclitian ini ponulis menempuh langhah-angkah sebagai berikut:
1. Sumber Data
a. Sumber data teoritis, vaitu penulis menecliti secara teori-teoti yang
berhybungan dengan penulisan sknipst it dan kepustakaan yang ada

relevansinya dengan judul dan parmasalahan yang penulss telitt.
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b, Sumber data Empirk; vaitu sumber data vang diambil berdasarkan
penelitian dan pengamatan langsung dari Desa Sagarahiang Kecamatan
Darma Kabupaten Kuningan.

2. Populasi dan Sampe!

a. Populasi

Populasi dalam penelitian 1n1 adalah semua petani di Desa Sagarahiang
besar populasi petani palawiia adalah 600 orang petani.

b. Sampel
Sampel! dalam penehitian int diambil dan populasi dengan teknmik sampel
kuota (quota sample), tehmk ini dilakukan pada jumlah vang sudah ditentukan
yaitu subjek vang mudah ditemui di Desa Sagarahiang Kecamatan Darma

Kabupaten Kuningan. Dan semua petant yang ada, terpilih petam palawija

sebanyak 600 orang dengan demukian sampelnya diambil 10% (60 orang

petant).
3. Tehnik pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan teknik-teknik sebagas
benikut:
a. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaluasi dengan jalan
pengamatan secara sistematis, logis dan rmasional mengenat fenomena-

fenomena vang diselidiki dengan menggunakan mata dan telinga.
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Tujuan chservasi 1m adalah untuk menpgumpulkan data dan informasi
mengenai  fenomena-fenomena baik vang borupe peristiwa AR
tindakan dé.{am situasi yang sesungguhnva. (M. S'ubana, 20017:143),
b. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk pengumpulan dala, Raicna pada hakikat-
ava wawancarz merupakan kegiatan perolehan informasi, maka bahan
wawancara juga dapat mempengarsht tidaknvae terhadap kelengkepen
informast yang didapatkan.
¢. Angket
Angket adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan daftar sian atau
dafiar pertsnyaan yang telah disiapkan dap disusun sedemikian rupa
sehingga calon responden tinggal mengist atau menandaiaya dengan mudsh
dan cepat (Sudjana, 1989:8).
d. Studi Dokumentast
Yaitu mempelajari data tentang keadaan geografis, demografis, keagamaan
sosial budaya, pendidikan dan ckenomu: masyarakat vang ada d1 Desa
Sagarahtang dan Dinas Pertamian Kecamatan Darma
4 Tehnik Analisis data
setelah diperoleh data hasil penelitian, maka dilakukan analisis data  terhadap
penyuluh dinas pertanian pada kegagalan penggunaan pupuk orgamik tanaman

palawija dengan mencari prosentase



P=F_ x 100%=
N
Keterangan:
F = Frekuensi jawaban
N = Jumlah responden

% = Prosentase hasil
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Sedangkan untuk menganalisa pengelahan data dipergunakan ketentuan

sebagat berikut:

100 % = Seluruhnya

90 % - 99% = Hampir selurubnya
60% - 89% = Sebagian besar
51% - 59 % = Lebih dan setengah
40% - 49 % = Hampir sctengahnya
10% - 39 % = Sebagian kecil

1% - 9 % = Sedikit sekali

-

%

Tidak bernilai

Untuk menentukan kualitas prosentase vaitu'

76 % - 100 % = Raik
56 %- 75 % = Cukup
40 % - 50 % = Kurang baik

Kurang dani 40 % = Tidak baik

(Suharsimi Artkunte,1998:246)
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Selain nprosentase untuk menganalisis data maka dilakukan dengan mengart

rumus Che Kuadrat

X = Y(o-fe)
fe

Keterangan : X : Signifikansi perbedaan frekuensi yang diebservas)

fo  :Frekuensi yang diperoleh berdasarkan data

fe  : Frekuensi vang dibarapkan



